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 Penyakit hewan kucing persia sangat berdampak pada citra hewan. Karena 

kekurangannya dalam pengetahuan masyarakat serta tidak tercukupnya 

informasi yang dapat membantu masyarakat dalam mendiagnosa penyakit 

feline idiopathic cystitis pada hewan sejenisnya yang ingin mencoba 

menyerang kucing persia yang membuat penanganannya selalu dalam 

pengawasan. Berdasarkan permasalahan diatas maka dibuatlah sebuah sistem 

pakar dengan menggunakan metode certainty factor, program ini dibuat untuk 

membantu mendiagnosa penyakit feline idiopathic cystitis beserta 

memberikan solusi. Hasil dari penelitian ini dapat mempermudah pengguna 

untuk melakukan analisa terhadap penyakit feline idiopathic cystitis pada 

kucing persia, sehingga dapat memberikan hasil informasi dan pengetahuan. 

Sehingga masyarakat mendapatkan solusi untuk mengatasi penyakit tersebut. 
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1. PENDAHULUAN  

Kucing persia merupakan salah satu kucing peliharaan yang banyak dipelihara dan sangat digemari 

pecinta kucing. Jenis kucing persia ini juga sangat populer di indonesia. Kucing persia memiliki rambut yang 

lebih panjang dan lebih tebal bila dibandingkan dengan kucing lokal. Rambut lebat dan panjang ini dapat 

menjadi sangat merugikan karena dapat dijadikan tempat yang nyaman bagi berbagai macam ektoparasit 

seperti kutu, caplak, dan tungau[1].  

Berdasarkan permasalahan untuk mengatasi penyakit Feline Idiopathic Cystitis pada kucing persia, 

maka perlu dibangun suatu sistem yang terkomputerisasi yang memiliki pengetahuan seperti spesialis dokter 

hewan dan sistem ini seharusnya dapat dijadikan alat bantu untuk mendiagnosis jenis penyakit Feline 

Idiopathic Cystitis dan memberikan solusi cara memelihara dan pencegahannya. Sistem pakar merupakan salah 

satu bidang pengetahuan yang dapat dijadikan alat bantu dalam mengatasi suatu masalah tersebut. 
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Feline Idiopathic Cystitis adalah peradangan pada kandung kemih yang terjadi pada hewan kucing 

persia sebagai bagian dari infeksi saluran urinaria. Gejala klinis dari penyakit Feline Idiopathic Cystitis yaitu 

disuria (hewan yang menunjukkan tanda-tanda nyeri pada setiap usaha urinasi) dan hematuria. Pada umumnya 

hewan yang menderita Feline Idiopathic Cystitis terjadi pada general malaise dan pyrexia. Pada keadaan Feline 

Idiopathic Cystitis terjadi penebalan dinding peradangan pada kandung kemih. 

Uraian verbal dan naratif tersebut tidak dapat diefisienkan karena dapat memerlukan ruang yang cukup banyak 

dan kurang efektif karena bisa menyita perhatian sipembaca pada bagian-bagian itu saja. Sering kali deskripsi 

verbal dan naratif yang panjang dapat menimbulkan salah satu persepsi bagi sipembaca. Ilustrasi dapat 

dimanfaatkan untuk melukiskan sesuatu sehingga lebih cepat dipahami[2].  

Sistem pakar mencoba mencarikan solusi yang memuaskan sebagaimana yang dilakukan oleh seorang 

pakar, seperti memberikan penjelasan terhadap langkah-langkah yang diambil dan memberikan alasan atas 

saran atau kesimpulan yang ditemukannya. Keberadaan spesialis dokter hewan jarang kali kita temukan di 

beberapa daerah tertentu, maka dengan adanya sistem pakar ini kita diharapkan bisa dapat menghasilkan 

informasi mengenai penyakit Feline Idiopathic Cystitis pada kucing persia, cara mendiagnosa penyakit Feline 

Idiopathic Cystitis pada kucing persia, serta cara penanganan penyakit Feline Idiopathic Cystitis pada kucing 

persia yang harus dilakukan untuk membantu kinerja serta ketepatan diagnosis oleh seorang pakar[3].  

Certainty Factor yaitu suatu metode untuk membuktikan apakah suatu fakta itu pasti ataukah tidak 

pasti, yang bisa dibuat berbentuk metrik yang biasanya digunakan dalam suatu sistem pakar yang sering 

digunakan seorang pakar[4]. Metode ini sangatlah cocok untuk sistem pakar yang mendiagnosa sesuatu yang 

belum pasti akan terjadi. sistem pakar dengan metode certainty factor ini nantinya akan dibangun dalam bentuk 

desktop programming. Beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas metode Certainty Factor ini adalah 

Mendiagnosa Penyakit Hewan Ternak Kambing[5]. 

 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah sebuah proses dalam rangka untuk memperoleh data serta mengumpulkan berbagai 

informasi yang di peroleh dari seorang pakar atau ahli dalam bidangnya dan menjadikan sebagai gambaran 

penelitian yang kita laksanakan.Berikut merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Data Feline Idiopathic Cystitis pada kucing Persia 

 

Tabel 1. Data Feline Idiopathic Cystitis pada kucing Persia 

No. Kode Gejala Nama Gejala Nama Penyakit Kode Penyakit 

1 G01 Urin berdarah Feline idiopathic 

cystitis bagian 

dalam 

 

 

P01 

2 G02 Buang air kecil sembarangan 

3 G03 Kurang nafsu makan 

4 G04 Muntah 

5 G05 Rasa sakit saat kencing 

6 G06 Air kencing bercampur dengan darah Feline idiopathic 

cystitis bagian luar 

 

 

P02 

7 G07 Susah mengeluarkan urin 

8 G08 Terlihat depresi 

9 G09 Lemas 

10 G10 Menjilat area saluran kemih 
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bobot atau nilai yang tidak mengandung kepastian menggunakan rumus CF = MB[H,E] – MD[H,E] 

sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Nilai CF 

No. 
Kode 

Gejala 
Nama Gejala  Nilai CF 

1 G01 Urin berdarah 0.48 

2 G02 Buang air kecil sembarangan 0.71 

3 G03 Kurang nafsu makan 0.65 

4 G04 Muntah 0.40 

5 G05 Rasa sakit saat kencing 0.44 

6 G06 Air kencing bercampur dengan darah 0.43 

7 G07 Susah mengeluarkan urin 0.64 

8 G08 Terlihat depresi 0.13 

9 G09 Lemas 0.81 

10 G10 Menjilat area saluran kemih 0.58 

 

Tabel 3.5 Nilai User 

No Keterangan Nilai user 

1 Tidak 0 

2 Tidak tahu 0.2 

3 Sedikit yakin 0.4 

4 Cukup yakin 0.6 

5 Yakin 0.8 

6 Sangat yakin 1 

 

Contoh kasus: 

Chloe mengalami beberapa gejala kerusakan dibawah ini: 

Pakar  =    G01 = Urin berdarah ? 

User    =  Sedikit yakin (CF user 0.4) 

Pakar =   G02 = Buang air kecil sembarangan ?    

User   =  Cukup yakin (CF user 0.6) 

Pakar  =  G05 = rasa sakit saat kencing ? 

User   = Sedikit yakin (CF user 0.4) 

Pakar = G06 = air kencing bercampur dengan darah ? 

User   =  Sedikit yakin (CF user 0.4) 

Pakar = G08 = Terlihat depresi ? 

User   = Tidak (CF user 0)  

Pakar  = G10 = menjilat area saluran kemih   ? 

User    = Sedikit yakin (CF user 0.4) 

Penyelesaian sebagai berikut : 

Maka nilai CF(H,E) adalah : 

CF[H,E]1               = CF[H]1*CF[E]1 

                  =   0.4*0.48 

       =   0.19 

CF[H,E]2               = CF[H]2*CF[E]2 

                  =   0.6*0.71 

       =   0.43 
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CF[H,E]5               = CF[H]5*CF[E]5 

                  =   0,4*0,44 

              =   0,18 

CF[H,E]6              = CF[H]6*CF[E]6 

                  =   0,4*0,43 

       =   0.17 

CF[H,E]8               = CF[H]8*CF[E]8 

                  =   0*0,13 

              =   0 

CF[H,E]10               = CF[H]10*CF[E]10 

                  =   0,4*0,58 

       =   0,23 

Maka dapat di  kombinasikan menggunakan rumus CFCOMBINE  (CF1,CF2)  =  CF1 + CF2 * (1-

CF1) sebagai berikut: 

CFCOMBINE  (CF1,CF2)  =  CF1 + CF2 * (1-CF1) 

      =  0.48 + 0.71 * (1-0.48) 

      = 0.85           old 1 

CFCOMBINE  (CF1,CF5)  =  CF old 1 + CF5 * (1-CF old 1)  

      =  0.85 + 0.44* (1-0.85) 

      = 0.915          old 2 

Presentase COMBINE       = 0. 915 * 100% 

      = 91.5 % FIC bagian dalam [P01]        

 

CFCOMBINE  (CF6,CF8)  =  CF old6  + CF8 * (1-CF old 8) 

      =  0.43 + 0.13 * (1-0.43)  

      = 0.51       `  old 1 

 

CFCOMBINE  (CF6,CF10)  =  CF old 6 + CF10 * (1-CF old 6) 

        =  0.51 + 0.58 * (1-0.51) 

             = 0.796           old 2 

 

Presentase COMBINE       = 0.796 *100% 

      = 79.6 % FIC bagian luar [P02] 

 

Demikian dapat disimpulkan bahwa perhitungan  Certainty Factor pada penyakit Feline Idiopathic 

Cystitis berdasarkan gejala yang dialami Chloe memiliki presentase tingkat keyakinan paling tinggi adalah 

0.915 * 100% dengan presentase = CFCOMBINE  * 100% 

      = 91.5% mengarah pada penyakit Feline Idiopathic Cystitis   bagian dalam 

Sehingga hasil deteksi chloe mengalami penyakit Feline Idiopathic Cystitis bagian dalam. 

 

3. ANALISA DAN HASIL  

Tahap ini merupakan kegiatan akhir dari proses penerapan sistem, dimana sistem ini akan dioperasikan 

secara menyeluruh, sebelum sistem benar-benar digunakan dengan baik.  Sistem harus melalui tahap pengujian 

terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada saat sistem digunakan. Implementasi 

yang dilakukan terdapat beberapa tahap dan prosedur untuk menyelesaikan analisa yaitu aplikasi yang disetujui 

melakukan penginstalan, pengujian data dan memulai menggunakan sistem baru.  
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Hasil implementasi dari sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit Kucing Persia dengan metode CF 

(Certainty Factor) yang telah dibuat adalah sebagai berikut: 

1. Tampilan Form Login 

Berikut ini merupakan tampilan form login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi username 

dan password pengguna. 

 

 
Gambar 1. Tampilan Form Login 

 

2. Tampilan Menu Utama 

Berikut ini merupakan tampilan menu utama yang berfungsi untuk membuka form lainnya lain jika 

telah berhasil login. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Form Menu Utama 

3. Form  Data Pengunjung  

Form data pengunjung merupakan form yang digunakan untuk menginput data yang berkunjung, yang 

akan digunakan untuk menjadi acuan penilaian. Berikut di bawah ini merupakan tampilan form data 

pengunjung: 
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Gambar 3. Tampilan Form Data Pengunjung 

4. Form Data Gejala 

 Form data gejala merupakan form yang digunakan untuk menampilkan data gejala dalam mendiagnosa 

penyakit Feline Idiopathic Cystitis (FIC) pada Felis Catus (Kucing Persia). Berikut ini merupakan tampilan 

form data gejala yaitu: 

 

 
Gambar 4. Tampilan Form Data Gejala 
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5. Form Data Penyakit 

Form data penyakit merupakan form yang digunakan untuk menginput data penyakit Feline Idiopathic 

Cystitis (FIC) pada Felis Catus (Kucing Persia). Berikut di bawah ini merupakan tampilan form input data 

penyakit: 

 

 
Gambar 5. Tampilan Form Data Penyakit 

 

6. Form Data Rulebase 

Form data rulebase merupakan form yang digunakan untuk menginput basis aturan. Berikut di bawah 

ini merupakan tampilan form data rulebase: 
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Gambar 6. Tampilan Form data Rulebase 

 

7. Form Proses Perhitungan 

 Form proses perhitungan digunakan untuk memproses basis aturan, dengan nilai dan bobot yang telah 

ditentukan menggunakan metode CF. Berikut di bawah ini merupakan tampilan form proses perhitungan: 

 

 
Gambar 7. Tampilan Form Proses Perhitungan 

8. Form Laporan Hasil Diagnosa 

Form laporan digunakan untuk menampilkan form laporan hasil diagnosa penyakit Feline Idiopathic 

Cystitis (FIC) pada Felis Catus (Kucing Persia), tujuan dibuat laporan agar memudahkan Admin untuk melihat 

daftar setiap orang yang berkunjung. Berikut ini merupakan tampilan dari form laporan yaitu sebagai berikut: 



Jurnal Cyber Tech P-ISSN : 9800-3456   E-ISSN : 2675-9802  

 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

9 

 

 
Gambar 8. Tampilan Form Laporan Hasil Diagnosa  

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dan pengamatan penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat diambil kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Penggunaan sistem pakar menggunakan metode CF (Certainty Factor) dapat menyelesaikan masalah 

terkait dalam mendiagnosa penyakit Feline Idiopathic Cystitis (FIC) pada Felis Catus (Kucing Persia) 

dengan efektif berdasarkan gejala yang ditentukan.  

2. Perancangan sistem pakar dengan mengadopsi metode CF terkait dalam mendiagnosa penyakit Feline 

Idiopathic Cystitis (FIC) pada Felis Catus (Kucing Persia) dapat dilakukan dengan menggunakan 

pemodelan sistem berupa use case diagram, activity diagram, dan class diagram. Kemudian dilengkapi 

dengan perancangan database, dan perancangan interface program.   

3. Dalam membangun aplikasi mendiagnosa penyakit Feline Idiopathic Cystitis (FIC) pada Felis Catus 

(Kucing Persia) dapat dilakukan dengan pengkodingan menggunakan bahasa pemrograman berbasis 

Desktop Programming.  

Berdasarkan hasil implementasi dan uji sistem yang telah dirancang, sistem mampu memecahkan 

permasalahan dan dapat membantu pihak Admin dalam mendiagnosa penyakit Feline Idiopathic Cystitis (FIC) 

pada Felis Catus (Kucing Persia). 
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